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METODE PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian
Desain penelitian berfungsi sebagai panduan dalam menjalankan tahapan

penelitian yang mencakup penentuan instrumen pengambilan data, pemilihan sampel,

digunakan dalam

metodedeskiptifads yang bertujuan
el atau lebih

ngan variabel

2013) bahwa
Jka, mulai dari

Teziamicinnrsh aI’I haSlInya
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situasi, yat diukur secara
angka atau statistik. Teknik statistik ini digunakan untuk mengidentifikasi populasi
dan sampel yang relevan, pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
instrumen penelitian, analisis data berfokus pada aspek kuantitatif dengan tujuan

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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Populasi dan Sampel Penelitian

. Populasi

Menurut Sugiyono, (2018), Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dapat
diteliti. Populasi pada penelitian ini yaitu pegawai bagian Direktorat Jenderal
Pengembangan Ekonomi Dan Investasi Desa, Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi pada Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

ri jumlah dan
nakan sebagai
ini  penulis
ampling jenuh

jgota populasi

AT - enelitian yang
UNIVERSITAS © B
rtinya seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai sampel.” Alasan memilih teknik sampel
jenuh untuk penelitian ini dikarenakan jumlah populasi yang terlibat cukup
kecil. Oleh karena itu, seluruh jumlah populasi digunakan sebagai responden

sebanyak 57 pegawai.
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3.3 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel
diukur dalam sebuah penelitian. Berdasarkan landasan teori yang di kembangkan,
variabel penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel independen (bebas) serta 1 (satu)
variabel (terikat) kinerja karyawan. Menurut (Anshori, 2019) dalam penelitian
terdapat 2 (dua) jenis penggunaan variabel, yakni variabel bebas (independen) dan

variabel terikat (dependen), yaitu:

brediktor, atau

t, kriteria atau

erikat. Variabel
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Definisi operasional variabel digunakan untuk menjelaskan definisi variabel
dan indikator dalam penelitian. Agar lebih terfokus dan jelas maksud dan tujuan dari
penelitian ini, maka dikemukakan batasan-batasan pada tabel definisi operasional yang
akan digunakan sebagai acuan. Berikut ini adalah penjelasan variabel dan indikator

dalam penelitian ini pada Tabel 111.3



33

Tabel 111.1
Definisi Operasional Variabel
No. | Variabel Definisi Indikator Skala
1. | Stres Kerja | Stres juga dapat . Beban kerja
(X1) mengakibatkan . Sikap pemimpin
kehilangan kendali . Waktu kerja
atas diri sendiri . Konflik
Likert
2.
bekerja adalah sikap pekerjaan itu
dan cara para pekerja sendiri
Likert
secara keseluruhan . Kepuasan
terhadap gaji atau terhadap gaji
upah, situasi dan . Kepuasan
pengendalian terhadap
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No. | Variabel Definisi Indikator Skala
pekerjaan, kenaikan kesempatan atau
jabatan, interaksi kenaikan jabatan
sosial, penghargaan, . Kepuasan
dan hubungan di luar terhadap
lingkungan kerja. Supervisor
(Muliawati, 2020). . Kepuasan
3.
Likert

bertujuan untuk

menyelaraskan
kompetensi mereka
untuk mencapai

tujuan organisasi.

Sumber: Diolah oleh Penulis, 2023
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3.4  Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan

data sekunder:

1. Data Primer
Data primer merupakan data atau informasi yang dikumpul secara

langsung oleh peneliti. Pengumpulan data primer ini bisa dilakukan

gumpulan data
au pernyataan
ar yang berisi
Jawaban yang
gunakan pada
o Likert dalam
bersifat sikap,
omena sosial
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g dipakai dalam

penelitian ini.
Tabel 111.2
Pengukuran Skala Likert
Skala Keterangan Pernyataan
SS Sangat Setuju 5

S Setuju 4




36

N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS | Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2017)

b. Observasi
Teknik pengumpulan data atau informasi di mana peneliti

------ disebut sebagai

5. 2017). Dals iti melakukan
amati kondisi

ertinggal dan

diperoleh oleh
penelitian ini
fata yang telah

mendapatkan
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3.5  Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus atau aturan yang sesuai
dengan pendekatan penelitian. Data yang diperoleh melalui kuesioner kemudian diolah
dan dianalisis dengan menggunakan bantuan teknik pengolahan data yaitu aplikasi
Statistica Product and Service Solution (SPSS) Versi 25 untuk menarik kesimpulan

tentang masalah yang diteliti.
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3.5.1 Uji Instrumen

1. Uji Validitas
Menurut Sujarweni, (2015) Uji validitas adalah untuk mengukur sah atau valid

tidaknya suatu kuesioner dan korelasi tersebut dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:

relasi dengan
ansi 5% yang
adalah dengan
ndikator atau r
) pada tingkat
signifika A nilai r fa /a adalah 0 2R1. saliditas dianagap valid jika lebih
besar dari 0,361, dan tidak valid jika lebih kecil atau kurang dari 0,361.

2. Uji Reliabilitas
Menurut (Sugiyono, 2017) Alat ukur yang reliabel adalah alat ukur yang ketika

digunakan beberapa kali diukur untuk objek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama juga (konsisten). Keberhasilannya diuji dengan menggunakan teknik Alpha

Cronbach dengan rumus sebagai berikut:
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litas kuesioner
ha. Dalam uji

statist en iljtas : 7 2bih besar dari

. IINIVERSITAS

instrumen penelitian dianggap dapat reliabel jika koefisien reliabelnya > 0,6, jika

| atau mampu

atasan 0,6. Suatu

sebaliknya koefisien reliabelnya < 0,6 maka tidak dapat reliabel atau tidak dapat
diterima.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali, (2018) Pengujian normalitas bertujuan untuk memeriksa

apakah distribusi residual atau variable pengganggu pada model regresi bersifat
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normal. Terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah
distribusi residual bersifat normal atau tidak, yaitu dengan melakukan analisis grafik
atau uji statistik.
a. Analisis Grafik
Teknik yang lebih dapat diandalkan adalah dengan memeriksa grafik
probabilitas normal yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi

normal. Jika distribusi residual data itu normal, maka garis yang menggambarkan

I garis (kurva)

ribusi normal,

engikuti arah
unjukkan pola

enuhi asumsi

UNIVERSITAS

Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik nonparametrik Kolmogorov-

Smirnov (K-S) untuk menguji normalitas residual. Menurut (Ghozali, 2018),
Kriteria uji normalitas sebagai berikut:
1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi tersebut normal.
2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi tersebut tidak
normal.

Menurut uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
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1) Ho: Data residual tersebut berdistribusi normal.

2) Ha: Data residual tersebut tidak berdistribusi normal.

2. Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali, (2016) Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat menggunakan atau melihat

menyebabkan

dari 0,1 atau

tidak terjadi
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Ho : data yang terbebas dari multikolinearitas

Ha : data yang terdapat multikolinearitas

3. Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali, 2018) uji heteroskedastisitas adalah melakukan pengujian

untuk menentukan adanya ketidaksamaan dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan yang lain pada model regresi. Model regresi yang dianggap baik adalah

yang tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas, dapat dilihat dari grafik Plot
(Scatterplot) yang menunjukkan hubungan antara nilai prediksi variabel terikat yaitu

ZPRED dengan residualnya SRESID (Ghozali, 2018).

Dasar analisis:

g atau melebar
fisitas.

angka 0 pada

egresi  terjadi
ke observasi
J0a dinyatakan
. Metode yang
, yang mana :
engan absolute
sitas
2. Apabiia signifikansi kurang dari < 0,005 terjadi geiaja heterokedastisitas
3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (Ghozali, 2018) regresi linear berganda bertujuan untuk menguji
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Untuk

model regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+blX1+b2X2 +e
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Keterangan :

Y = Kinerja Pegawai

a = Konstanta

b1, b2 = Koefesien

X1 = Variabel bebas 1 ( Stres Kerja)

X2 = Variabel bebas 2 ( Kepuasan Kerja)

E = Standar Error

garuh variabel

junakan untuk

uji t dengan

litian menurut

Keterangan:
t = nilai t hasil observasi
B = koefisien regresi

SEP = standar error koefisien
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Kriteria keputusan:
1. Berdasar nilai statistik table
a. Bila thitung > tranel : Apabila Ho ditolak dan Ha diterima, maka hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berhubungan atau
signifikan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat ().
b. Bila thitung < tiaber : Apabila Ho diterima dan Ha ditolak maka hal tersebut

dapat disimpulkan tidak adanya pengaruh secara signifikan antara variabel

olak maka hal

nifikan antara

2. Uj

Uji ui signifikansi

nilai pakah variabel
independen yaitu Stres Kerja (Xi) dan Kepuasan Kerja (X2) dapat dipakai untuk
memprediksi variasi variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y) atau tidak. Seperti
yang diuraikan oleh (Sugiyono, 2017) sebagai berikut:

RE

k

(1-R%)

m—k—1)

Fh =
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Keterangan:

Fh : nilai F hasil observasi

R : koefisien korelasi berganda

k : jumlah variabel independen

n : jumlah anggota sampel

Kriteria keputusan:

1.

Berdasar nilai statistik table

model regresi

dapat dipakai

ditolak dapat

UNIVERSITAS

disimpulkan terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel bebas

diterima dapat

dengan variabel terikat.

3.5.5 Koefesien Determinasi ( R?)

Menurut (Ghozali, 2018) Koefesien determinasi berganda (R?) ialah mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Untuk Koefisien korelasi determinasi berganda dirumuskan sebagai berikut:

Kd = R? x 100%



Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi

R? = Korelasi linier berganda

Nilai korelasi yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel I11.5 sebagai pedoman.

Tabel 111.3
Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

Besarnya Nilai R Koefisien Korelasi

(RN \

s 1\

il A Ve
A
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